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HASIL DETERMINASI
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INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG! HAYATI

Jalon Ganesha 10 Bandurg 40132, Telp: +6227 2911575, 2500758, Fax «&6222 7534107, eomntl: sh@ithoac «l

2%,

Nomor : ORB/KO1.14.2PP.2.4.272007. 12 Januari 2007,
Hal Determinasi tumbuhan

Kepada yth

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam — UNIGA
Jalan Jati No. 42 B Tarogong, Garut

Memperhatikan surat permintaan Ssudara dalam suwrat No.  005/F MIPA-UNIGAR2007
tanggal 6 Januari 2007 mengenai  determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampoaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, rumbuhan vang dibawa oleh  Sdr.
Hendri Ridwan (NPM : 036007016), adalah

Nama Suku / Familin ¢ Pandanscese
Nama Jenis / Species | Pandanus odorarissimus 1.1,
Sinonim ¥ Pandanuy fascicularis Lamk

Pandanuy sabotan Blanco
Pandanus fectorius auct. non Parkinson

Nama Umum Pandan laut (Indenesia ), pandan pasir (Jawa).

Buku Acuan 1. Backer, C. A, & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C, 1968,
Flora of Java. Volume 1L N.V. P. Noordbo!T ~Groningen,
the Netherlands, Halaman 202, (scbagai | Pandanus
tectorius Solund.ex Park. )

2. Ogata, Y. et. Al (Committee Members) 1995, Medicinal
Herb Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai
Indonesia, Jakarta, Halaman 297.

3. Brink, M. & Jansen, P. C. M. 2003, Pandanus Parkinson In
: Brink, M. & Escobin, R. P, {eds,) : Plant Resources of’
South East - Asia No 1 7. Fibre plants. Backhuys Publishers,
Leiden, the Netherlands.pp. 197 — 205

Perlu kamil sampaikan bahwa tunbahan biaya determinasi adalah sebesar Rp. 25.000,- (dua
puluh lima ribu rupiah ) per sample,

Demikian vang Kami sampaikan = Atas perhatipn dan kegasama yang diberikan, Kaml
ucapkan terima kasth,

U7 Wkl Dekan Biding Sumber Days,
IS ‘»_n‘ AT )

Q Pr. Pingkan Aditiswati, MS
N NE'. 131 572 755

Tembusan:
Dekan SITH I'TB, sebagai laporan.

Gambar 1V.1 Hasil determinasi tanaman Pandanus Odoratissimus L.F.



LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TUMBUHAN

Gambar V.3 Buah Pandan laut ( Pandanus odoratissimus L.F.)
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LAMPIRAN 3

KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel 4.1

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia

No Pemeriksaan Hasil

1 Kadar air 8,0% v/b
2 Kadar abu total 12,3 % b/b
3 Kadar abu larut air 6,5 % b/b
4 Kadar abu tidak larut asam 0,4 % b/b
5 Kadar sari larut air 12,9 % b/b
6 Kadar sari larut etanol 9,3% b/b
I Susut pengeringan 9,0% b/b
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LAMPIRAN 4

PENAPISAN FITOKIMIA
Tabel 4.2

Hasil penapisan Fitokimia

No Golongan Senyawa Hasil Keterangan
1 Alkoloid B,
2 Flavonoid =
3 Tanin + Tanin galat
4 Kuinon 1
5 Triterpenoid / steroid T
6 Saponin L
Keterangan : - = Tidak terdateksi

+ = Terdeteksi
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LAMPIRAN 5

EKSTRAKSI

Bahan tumbuhan berupa serbuk kering dari buah
Pandanus odoratisimus L.F.

A 4

-Diekstraksi dengan n-heksana

|

Ekstrak n-heksana

-Dipekatkan dengan
Penguap vakum putar

Ekstrak kental n-Heksana

A\ 4

Ampas
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Gambar V.4 Bagan ekstraksi buah Pandanus odoratissimus L.F. dengan n-heksana
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LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN EKSTRAK KENTAL n-HEKSANA

A B C

Gambar V.5 : Kromotografi lapis tipis (KLT) analitik ekstrak kental
n-heksana

Keterangan : Fase gerak A = n-heksana 100%, Fase gerak B = n-heksna :
etil asetat (8 : 2), Fase gerak C = n-heksna : Etil asetat (5 : 5),
Fase diam = Silika gel GF 254, Penampak bercak asam sulfat

10% dalam metanol.



LAMPIRAN 7

ELUEN KROMOTOGRAFI CAIR VAKUM

Tabel 4.3

Eluen pada KCV secara landaian

No

Volume n-Heksana

Volume Etil Asetat

(ml) (ml)

1 100 0

2 90 10
3 80 20
4 70 30
5 60 40
6 50 50
7 40 60
8 30 70
9 20 80
10 10 90
11 0 100
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LAMPIRAN 8

PEMERIKSAAN FRAKSI-FRAKSI DARI KCV

Gambar IV.6 : Kromotogram KLT analitik F1— Fu1 hasil KCV

Keterangan : Fase gerak = n-heksana : etil asetat (8:2), Fase diam =
Silika gel GF 254, Penampak bercak asam sulfat 10%

dalam metanol.
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LAMPIRAN 9

PEMISAHAN F2

Gambar IV.7 : Hasil KLT preparatif fraksi 2.

Keterangan : Fase gerak n-heksana : benzena (9:1), Fase diam silika Gel
60H, A = Bagian yang dikerok, B = Bagian yang disemprot

dengan penampak bercak asam sulfat 10 % dalam metanol
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LAMPIRAN 10

( Lanjutan)

Pengembang 1

&
<«

Pengembang 2

Gambar V.8 : Kromatogram KLT dua dimensi fraksi 2

Keterangan : A = Awal penotolan, Fase gerak 1 = n-heksana — etil asetat
(8:2), Fase gerak 2 = n-heksana — benjen (5:5), Fase diam =
Silika gel GF 254, Penampak bercak asam sulfat 10% dalam
metanol
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LAMIPIRAN 11

KARAKTERISASI F2
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Gmbar IV.9. Spektrum UV isolat F, dalam pelarut n-heksana
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LAMPIRAN 12

PEMISAHAN F 45

B

Gamgar V.10 : Hasil KLT Preparatif fraksi F 4.5

. Fase gerak n-heksana : etil asetat (8:2), Fase diam
silika gel 60 H, A = bagian yang dikerok, B = bagian
yang disemprot dengan penampak bercak asam sulfat
10 % dalam metanol

Keterangan
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LAMPIRAN 13

( Lanjutan)
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Pengembang 2
Gambar IV.11 : Kromatogram KLT dua dimensi F 45
Keterangan : A = Awal penotolan, Fase gerak 1 = n-heksana : etil asetat

(8-2), Fase gerak 2 = n-heksana : etil asetat ( 6-4 ), Fase
diam silika gel GFzss, Penampak bercak asam sulfat 10 %
dalam metanol.
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LAMPIRAN 14
(Lanjutan)

Gambar IV.12. : Hasil kromatografi lapis tipis F 4.5 secara ko-kromotografi
dengan pembanding stigmasterol.

Keterangan  : P = Pembanding stigmastero, P+S = Pembanding + isolat, S
= isolat, Fase gerak n-heksana : etil asetat (8:2), Fase dian
silika gel GF2s4, Penampak bercak Asam sulfat 10 % dalam

metanol



